ABSTRAK

Dedy Frianto: Peran Organisasi Islam Dalam Mendukung
Keberhasilan Program Vaksinasi Covid-19 Di

Jawa Barat (2020-2023)

Penelitian ini membahas peran organisasi Islam, yaitu Nahdlatul Ulama (NU),
Muhammadiyah, dan Persatuan Islam (Persis), dalam mendukung keberhasilan
program vaksinasi Covid-19 di Jawa Barat tahun 2020-2023. Penelitian
dilatarbelakangi oleh pentingnya keterlibatan organisasi keagamaan dalam
membangun legitimasi sosial dan kepercayaan publik terhadap kebijakan
vaksinasi di tengah munculnya keraguan masyarakat terkait aspek kehalalan,
keamanan, dan efektivitas vaksin Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis bentuk peran ketiga organisasi Islam tersebut dalam mendukung
vaksinasi, mengkaji pendekatan dakwah dan edukasi kesehatan yang digunakan,
serta menelaah dampaknya terhadap tingkat penerimaan masyarakat terhadap
program vaksinasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan
pendekatan kualitatif. Tahapan penelitian meliputi heuristik, kritik sumber,
interpretasi, dan historiografi. Sumber data primer diperoleh dari fatwa
keagamaan, arsip organisasi Islam, laporan pemerintah, dokumentasi program
vaksinasi, serta wawancara dengan tokoh organisasi terkait. Adapun sumber
sekunder berasal dari jurnal ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan
dengan tema kajian. Analisis data dilakukan melalui pendekatan historis dan
tematik untuk memahami dinamika hubungan antara agama, kesehatan publik,
dan kebijakan negara selama pandemi Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa NU, Muhammadiyah, dan Persis memiliki peran strategis dalam
menyukseskan program vaksinasi Covid-19 melalui tiga aspek utama, yaitu
legitimasi keagamaan, edukasi kesehatan, dan implementasi sosial. NU
memanfaatkan jaringan pesantren dan ulama untuk membangun kepercayaan
masyarakat, Muhammadiyah melalui Muhammadiyah Covid-19 Command Center
(MCCC) aktif dalam pelayanan kesehatan dan vaksinasi massal, sedangkan
Persis menekankan pendekatan figh dan edukasi berbasis dalil keagamaan.
Ketiga organisasi tersebut berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
penerimaan masyarakat terhadap vaksinasi dan memperkuat sinergi antara
pemerintah dan masyarakat sipil dalam menghadapi krisis kesehatan nasional.

Kata Kunci: organisasi Islam, vaksinasi Covid-19, NU, Muhammadiyah, Persis,
metode sejarah.
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ABSTRACT

Dedy Frianto: The Role Of Islamic Organizations In
Supporting The Success Of The Covid-19
Vaccination Program In West Java (2020-2023)

This study examines the role of Islamic organizations, namely Nahdlatul Ulama
(NU), Muhammadiyah, and Persatuan Islam (Persis), in supporting the success of
the COVID-19 vaccination program in West Java from 2020 to 2023. The study is
motivated by the importance of religious organizations’ involvement in building
social legitimacy and public trust toward vaccination policies amid public
concerns regarding the halal status, safety, and effectiveness of COVID-19
vaccines. The objectives of this research are to analyze the forms of contribution
made by these three Islamic organizations in supporting vaccination programs, to
examine the approaches of da'wah and health education they employed, and to
assess their impact on public acceptance of the vaccination program. This
research employs a historical research method with a qualitative approach. The
stages of the research include heuristics, source criticism, interpretation, and
historiography. Primary data sources were obtained from religious fatwas,
archives of Islamic organizations, government reports, vaccination program
documentation, and interviews with related organizational figures. Secondary
data sources consist of scientific journals, books, and previous studies relevant to
the research topic. Data analysis was conducted through historical and thematic
approaches to understand the dynamics between religion, public health, and state
policies during the COVID-19 pandemic. The findings indicate that NU,
Muhammadiyah, and Persis played strategic roles in supporting the success of the
COVID-19 vaccination program through three main aspects: religious legitimacy,
health education, and social implementation. NU utilized its pesantren networks
and religious scholars to build public trust, Muhammadiyah through the
Muhammadiyah COVID-19 Command Center (MCCC) actively provided health
services and mass vaccination programs, while Persis emphasized figh-based
approaches and religiously grounded educational efforts. These three
organizations significantly contributed to increasing public acceptance of
vaccination and strengthening the synergy between the government and civil
society in addressing the national health crisis.

Keywords: Islamic organizations, COVID-19 vaccination, NU, Muhammadiyah,
Persis, historical method.
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